
 

FORMULASI DAN UJI PENETRASI GEL DEXPANTHENOL DENGAN VARIASI SPAN 60 

 

Formulation and penetration test of dexpanthenol gel with variation of span 60 

 

Kurnia1*, Arisanty2, Muli Sukmawaty3 

Jurusan Farmasi, Poltekkes Kemenkes Makassar, Makassar, Indonesia 

 

kurniarusli4@gmail.com 

 

 

ABSTRACT 
 

Dexpanthenol is a provitamin used to treat atopic dermatitis by reducing Transepidermal Water 

Loss (TEWL). Dexpanthenol is hydrophilic so it has limitations to penetrate the stratum corneum. 

Therefore, a delivery system in the form of niosomes is required to enhance the penetration of 

dexpanthenol into the stratum corneum. The purpose of this study was to determine the effect of span 60 

variation in niosomal vesicle system on dexpanthenol penetration. Niosomes were prepared by thin layer 

hydration method using a variety of non-ionic surfactants, cholesterol, and dexpanthenol. The optimal 

variation was determined based on the sorption efficiency value. The dexpanthenol niosome formula was 

then formulated in gel dosage form with carbopol 980 base. The gel will then be tested for stability and 

penetration. The results showed that the best formula composed of span 60 100 µmol, cholesterol 50 
µmol, and dexpanthenol 5% had a sorption efficiency of 99.27%. Dexpanthenol and dexpanthenol 

niosomes were then formulated in gel dosage form with 1% carbopol 980 base. The gel stability the 

results of dexpanthenol niosomes and dexpanthenol gel had organoleptic, pH, viscosity, spreadability, 

adhesiveness, homogeneity, and synerisis that do not change significantly after accelerated stability 

testing. The penetration test results showed that dexpanthenol niosome gel was able to penetrate better 

than dexpanthenol gel with values of 82,10µg/cm2 and 43,17µg/cm2. 
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ABSTRAK 
 

Dexpanthenol merupakan provitamin yang digunakan untuk mengatasi dermatitis atopik melalui 

mekanisme pengurangan Trasepidermal Water Loss (TEWL). Dexpanthenol bersifat hidrofilik sehingga 

memiliki keterbatasan untuk menembus stratum korneum. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu sistem 

penghantaran dalam bentuk niosom untuk meningkatkan penetrasi dexpanthenol ke dalam stratum 

korneum. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi span 60 dalam sistem 

vesikel niosom terhadap penetrasi dexpanthenol. Niosom dibuat dengan metode hidrasi lapis tipis 
menggunakan variasi surfaktan non ionik, kolesterol, dan dexpanthenol. Penentuan variasi yang optimal 

ditentukan berdasarkan besar nilai efisiensi penjerapan. Formula niosom dexpanthenol selanjutnya 

diformulasi dalam bentuk sediaan gel dengan carbopol 980 sebagai basis. Gel kemudian akan diuji 

stabilitas dan penetrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil formula yang terbaik tersusun atas 

span 60 100 µmol, kolesterol 50 µmol, dan dexpanthenol 5% memiliki efisiensi penjerapan sebesar 

99.27%. Niosom dexpanthenol dan dexpanthenol kemudian diformulasi dalam bentuk sediaan gel dengan 

basis carbopol 980 1%. Hasil uji stabilitas gel niosom dexpanthenol dan gel dexpanthenol memiliki 

organoleptik, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, homogenitas dan sinerisis yang tidak berubah secara 

signifikan setelah pengujian stabilitas dipercepat. Hasil uji  penetrasi menunjukkan hasil gel niosom 

dexpanthenol mampu berpenetrasi lebih baik dibanding gel dexpanthenol masing-masing 82,10 µg/cm2 

dan 43,17 µg/cm2 . 

Kata kunci: Niosom, Dexpanthenol, Gel, Penetrasi 

 

 

 

 

 

 



 

PENDAHULUAN  
Kulit merupakan organ tubuh terbesar dan garis pertahanan pertama terhadap lingkungan luar. 

Fungsi penghalang pertama pada fisiologis kulit berada di bagian epidermis, dimana Stratum corneum 

(SC) akan berperan penting untuk melindungi lapisan barrier kulit. Filamen keratin yang terdapat di 

dalam stratum korneum akan di kumpulkan oleh filaggrin (FLG) untuk membentuk penghalang fisik yang 

kokoh pada lapisan terluar epidermis untuk melindungi jaringan subkutan dari infeksi dan dehidrasi kulit 

(Zhu, et al., 2023). 

Dermatitis atopik (DA) adalah peradangan kulit berupa dermatitis yang bersifat kronis dan sering 

terjadi kekambuhan (eksaserbasi), yang disertai rasa gatal ringan sampai berat, dan juga mengenai bagian 

tubuh tertentu terutama di area wajah pada bayi yang merupakan fase infatil dan juga di bagian fleksural 
ekstremitas yang merupakan fase anak (Effendi, et al., 2020). Dermatitis atopik pada saat ini masih 

menjadi salah satu masalah kesehatan global jika dilihat dari peningkatan prevalensi dan biaya untuk 

pengobatannya yang tinggi. Prevalensi dermatitis atopik meningkat dua sampai tiga kali lipat di negara 

industri selama tiga dekade terakhir yaitu 15-30% pada anak dan 2-10% pada dewasa (Maudani, et al., 

2020). Prevalensi DA di asia tenggara bervariasi antar negara mulai dari 1,1% pada usia 13-14 tahun di 

Indonesia dan 17,9% pada usia 12 tahun di Singapura. Berdasarkan data dari Kelompok Studi 

Dermatologi Anak (KSDAI) dermatitis atopik telah menempati peringkat pertama sebesar 23,7% dan 

pada tahun 2010 kejadian dermatitis telah mencapai 36% angka kejadian (Effendi, et al., 2020). 

Dexpanthenol adalah analog alkohol dari asam D-Pantothenat. Panthenol (provitamin B5) dan 

asam pantotenat (vitamin B5) memiliki struktur yang serupa (Cho, et al., 2022). Penelitian yang 

dilakukan oleh Proksch dan Nissen (2017) menunjukkan bahwa pengaplikasian topikal dexpanthenol 5% 
sebanyak dua kali sehari selama tujuh hari dapat meningkatkan perbaikan sawar kulit dan menghidrasi 

stratum korneum pada kulit manusia yang rusak akibat dermatitis atopik Dexpanthenol memiliki 

kelarutan yang sangat baik di dalam air sehingga menyebabkan dexpanthenol sulit berpenetrasi ke kulit 

(El Seddawy, et al., 2023). Untuk itu sebagai alternatif mengatasi permasalahan tersebut, maka 

diformulasikan dexpanthenol menjadi sediaan niosom.  

Niosom adalah sistem vesikel yang dapat digunakan sebagai pembawa obat hidrofilik, lipofilik, 

dan ampifilik penstabil (Lady, et al., 2022). Beberapa kelebihan dari niosom sebagai penghantaran obat 

secara topikal adalah menunjukkan peningkatan stabilitas kimia, biaya bahan yang relatif rendah, 

biodegrabilitas, toksisitas rendah, kemungkinan untuk memodulasi bioavailabilitas obat, serta 

meningkatkan penetrasi obat dan depot lokal untuk pelepasan obat berkelanjutan (Permana, et al., 2022).  

Sediaan gel banyak diminati di industri obat dan kosmetik karena memiliki keunggulan 
dibandingkan dengan sediaan yang lain yaitu penyebaran yang baik di kulit, adanya efek dingin ketika 

diaplikasikan di kulit, pelepasan obat yang baik, serta mudah dicuci (Tsabitah, et al., 2019). 

Saat ini Dexpanthenol yang di formulasi dengan menggunakan vesikel niosom belum diteliti, oleh 

karena itu perlu dilakukan penelitian untuk pengembangan formula niosom yang mengandung 

Dexpanthenol. Pada penelitian ini akan di formulasi dexpanthenol dalam vesikel niosom yang akan dibuat 

dalam  sediaan gel, dengan  menggunakan span 60 untuk meningkatkan efisiensi penjerapan dan penetrasi 

dari sistem niosom yang terbentuk. 

 

METODE  

Desain, tempat dan waktu  

Jenis penelitian ini adalah eksperimental dimana dilakukan pengujian secara langsung di 

laboratorium untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh variasi span 60 dalam sistem vesikel niosom 
terhadap penetrasi dan stabilitas gel dexpanthenol. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknologi 

Farmasi Poltekkes Kemenkes Makassar  jurusan Farmasi dan Laboratorium Biofarmaka Universitas 

Hasanuddin jurusan Farmasi  yang dilakukan pada bulan Januari 2024 - April 2024. 

Alat dan Bahan  

Alat-alat yang digunakan di dalam penelitian ini antara lain neraca analitik, rotary evaporator, 

High Performance Liquid Chromatography  (HPLC), frans diffusion cell, magnetic stirrer, pH meter, 

sentrifugator, mortar, pot gel, climatic chamber, viskometer, membran filter 0,45 µ, sonikator dan alat-
alat gelas yang sering dipakai di laboratorium.  

Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan niosom dexpanthenol adalah dexpanthenol 

(Sigma Aldrich), Span 60, kolesterol (Sigma Aldrich), carbopol 980 (Lubrizol), DMDM hydantoin, 

trietanolamin, propilen glikol, kloroform, asam fosfat 85%, natrium hydroxida, kalium dihydrogen 

phospat, membran selofan water for injection, dan  aqua destilata. 

 



 

Pembuatan Niosom 

Nisom dibuat dengan metode hidrasi lapis tipis. Span 60, kolesterol dan dexpanthenol ditimbang 

dengan seksama. Span 60 dilarutkan dalam kloroform 10 mL sampai larut kemudian ditambahkan 

kolesterol aduk hingga homogen. Dexpanthenol dilarutkan dalam 10 mL aquadest aduk sampai larut. 

Larutan dexpanthenol ditambahkan dalam campuran span 60 dan kolesterol yang telah dilarutkan dalam 

kloroform sehingga terbentuk campuran dua fase  (Anggraeni.,  et al., 2012). Campuran tersebut 

disonikasi selama 30 menit. Kemudian diletakkan di rotavapor selama 10 menit pada suhu 55°C dengan 

kecepatan 150 rpm dalam kondisi vakum hingga terbentuk lapisan tipis pada dinding labu. Labu bulat 

kemudian dilepaskan dari rotavapor, dan didiamkan selama 24 jam (Zulfa, et al., 2020). Lapis tipis yang 

terbentuk dihidrasi dengan larutan dapar fosfat pH 7,4 sebanyak 100 mL selama 20 menit pada suhu 55°C 
dengan kecepatan 210 rpm dengan menggunakan rotary evaporator sampai lapisan film terhidrasi hingga 

berbentuk suspensi niosom. Ukuran partikel niosom dikecilkan dengan sonikasi dengan bath sonicator 

pada suhu  60°C selama 30 menit (Astrid, et al., 2023). 

 

Tabel 1. Formula Niosom Dexpanthenol 

Bahan F1 F2 F3 Range 

referensi 

(%) 

Fungsi Sumber 

Dexpanthenol 

(% b/v) 

5 5 5 0,5-5 Zat aktif (Procksh, et 

al., 2017) 

Span 60 

(µmol) 

100 200 300 - Pembentuk 

vesikel 

- 

Kolesterol 

(µmol) 

50 50 50 0,3-5,0 Penstabil Rowe et al., 

2009) 

Dapar fosfat 

pH 7,4 (mL) 

ad 

100 

ad 

100 

ad 

100 

- Fase air - 

 

Pengukuran Efisiensi Penjerapan (% EP) 

Penentuan efisiensi penjerapan digunakan untuk mengetahui kemampuan vesikel (niosom) 

dalam melindungi zat aktif (Taurina, et al., 2017). Efisiensi penjerapan niosom ditentukan dengan 

memisahkan obat bebas dari vesikel penjerap obat dengan menggunakan  teknik sentrifugasi. Suspensi 
niosom disentrifugasi selama 50 menit pada 50.000 rpm pada suhu kamar dengan tujuan untuk 

memisahkan obat yang tidak terjerap. Jumlah obat bebas (FD) ditentukan pada supernatan. Supernatan 

hasil sentrifugasi ditetapkan kadarnya dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis (Pham, et al. 

2012). 

EP = 
𝐶𝑡−𝐶𝑠

𝐶𝑡
×100% 

Pembuatan Sediaan Gel Dexpanthenol 

Pada penelitian ini, sediaan gel dibuat dalam dua formula yaitu formula sediaan gel 

dexpanthenol dan gel niosom dexpanthenol. Basis gel dibuat dengan ditimbang carbomer sebanyak 1 

gram kemudian ditaburkan diatas aquadest 20 mL yang telah dipanaskan. Carbomer yang sudah 

ditaburkan di dalam mortir digerus sampai berbentuk massa gel sambil dipanaskan dan ditambahkan TEA 

yang sudah ditimbang diaduk homogen sampai membentuk massa gel. Ditambahkan DMDM hydantoin 

lalu digerus sampai homogen kemudian ditambahkan dexpanthenol sebanyak 5 gram yang telah 

diencerkan menggunakan aquades dan dimasukkan ke dalam mortir yang berisi carbomer digerus hingga 

homogen dan membentuk massa gel (Firman, et al., 2023). Sediaan gel niosom dexpanthenol dibuat 

dengan mencampurkan bahan dasar gel yang telah dioptimasi. 
 

Tabel 2. Formula Gel dexpanthenol dan Gel Niosom Dexpanthenol 

Bahan GNDXP GDXP Fungsi Range 

referensi (%) 

Sumber 

Niosom 

dexpanthenol 

(% b/b) 

5 - Zat aktif 0,5 - 5 Procks, et 

al., 2017 

Dexpanthenol 

(% b/b) 

- 5 Zat aktif 0,5 – 5 Procks, et 

al., 2017 

DMDM 0,5 0,5 Pengawet 0,1 – 0,6 Rowe, et al., 



 

hidantoin  

(% b/b) 

2009 

Carbopol 980 

(% b/b) 

1 1 Basis gel 0,5 – 2 Rowe, et al., 

2009 

Trietanolamin 

(% b/b) 

0,5 0,5 Agen 

Pembasa 

0,1 – 1 Rowe, et al., 

2009 

Aquades  

(% b/b) 

ad 100 ad 100 Pelarut - - 

 Keterangan: Gel Dexpanthenol: GNDXP; Gel Dexpanthenol: Gel Dexpanthenol 

 

Uji Stabilitas Sediaan Gel 

Uji stabilitas gel dilakukan sebelum dan setelah penyimpanan yaitu menggunakan climatic 

chamber dengan metode freeze thaw cycling selama 3 siklus. Satu siklus terdiri dari penyimpanan pada 

suhu 4±2°C selama 24 jam. Uji stabilitas meliputi; 
 

Uji Organoleptik 

Uji organoleptis sediaan gel dilakukan dengan cara mengamati karakteristik sediaan dari bentuk, 

warna, dan bau secara langsung menggunakan panca indera (Adawiyah, et al., 2024). 

 

Uji pH 

Pemeriksaan pH niosom dexpanthenol dilakukan dengan menggunakan pH meter yang sudah 

ditetapkan dengan aquadest dan larutan buffer standar pH 7,4 (Zulfa, et al., 2020). 

 

Uji Viskositas 

Dalam pengujian viskositas alat yang digunakan untuk uji viskositas adalah viscometer 

Brookfield, dengan cara menempatkan sediaan gel dalam pot gel 100 mL, kemudian spindle yang sesuai 
dimasukkan ke dalam sediaan sampai terbenam. Rotor dinyalakan hingga diperoleh angka stabil yang 

ditujukan oleh jarum penunjuk. Standar viskositas sediaan yang baik adalah 2000-4000 cPs (Setyawan,  et 

al., 2023). 

 

Uji Daya Sebar 

Sebanyak 0,5 gram gel diletakkan dalam kaca bulat, kaca lainnya diletakkan diatasnya dan 

dibiarkan selama 1 menit. Setelah itu, ditambahkan 150 gram beban tambahan dan didiamkan selama 1 

menit lalu diukur diameter yang konstan. Gel dikatakan baik jika daya sebar sebanyak 5-7 cm (Adawiyah, 

et al., 2024). Pengujian dilakukan sebelum dan setelah penyimpanan dipercepat. 

 

Uji Daya Lekat 
Sampel 0,5 gram diletakkan diantara dua gelas  obyek yang telah ditentukan luasnya kemudian 

diletakkan gelas obyek yang lain di atas gel tersebut. Diletakkan beban 150 gram dan didiamkan selama 5 

menit. Setelahnya, dilepas dengan beban berat  80 g, kemudian dicatat waktu  saat kedua gelas obyek 

tersebut lepas (Badia, et al., 2022). 

 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas sediaan gel dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan pada gelas objek atau 

bahan transparan lain  yang cocok dan sediaan harus mampu menunjukkan susunan yang homogen pada 

gelas objek dimana dapat dilihat dengan tidak adanya partikel yang bergerombol dan sediaan menyebar 

secara merata pada gelas objek (Adawiyah, et al., 2024). 

 

Uji Sinerisis 
Uji sinerisis dilakukan dengan menyimpan gel pada suhu ±10°C selama 72 jam. Masing-masing 

gel ditempatkan pada cawan untuk menampung air yang dibebaskan dari gel selama penyimpanan. 

(Tsabitah, et al., 2019). 

 

Uji Penetrasi 

Membran yang digunakan adalah membran selofan. Uji penetrasi dilakukan menggunakan Franz 

Diffusion Cell dengan luas area difusi 2,8 cm2 dan volume kompartemen 15 mL. Kompartemen reseptor 

uji diisi dengan larutan dapar fosfat pH 7,4 dan dijaga suhunya 37 ± 0,5°C yang menggambarkan suhu 

tubuh manusia, serta di aduk dengan magnetic stirrer berkecepatan 500 rpm. Kemudian membran selofan 



 

diletakkan di antara kompartemen donor dan kompartemen reseptor. Selanjutnya, sebanyak 1 gram 

sediaan uji diaplikasikan pada permukaan selofan. Kemudian pada menit ke 30; 60; 120; 240; dan 480 

cuplikan diambil sebanyak 3,0 mL dari kompartemen reseptor menggunakan syringe dan segera 

digantikan dengan larutan dapar fosfat pH 7,4 sejumlah volume yang sama. Setelah itu, sampel tersebut 

tersebut diukur luas areanya pada λ maksimum (Maulina, 2022).

Jumlah dexpanthenol kumulatif yang terpenetrasi per luas area difusi (µg/cm2) dihitung dengan 

rumus: 

Q = 
{𝐶𝑛.𝑉+ ∑ 𝐶𝑖.𝑆}𝑛−1

𝑖=1

𝐴
 

 

Analisis Data 

Analisis data terhadap evaluasi gel niosom dexpanthenol dan gel dexpanthenol dilakukan secara 

deskriptif, grafik, statistik dan tabel menggunakan SPSS 25. 

 

HASIL  

Efisiensi Penjerapan Niosom Dexpanthenol 

 
Gambar 1. Hasil penentuan efisiensi penjerapan niosom dexpanthenol 

 

Uji Stabilitas Sediaan Gel 

 

Tabel 3. Hasil pengamatan uji organoleptik 

 

 
Gambar 2. Hasil uji pH sediaan gel 
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Gambar 3. Hasil uji viskositas sediaan gel 

 

 
Gambar 4. Hasil uji daya sebar sediaan gel 

 

 
Gambar 5. Hasil uji daya lekat sediaan gel 

 

Tabel 4. Uji homogenitas sediaan gel 

Formula Homogenitas Hasil 

Sebelum 
penyimpanan 

Setelah 
penyimpanan 

Gel niosom 

dexpanthenol 

Homogen Homogen Memenuhi 

syarat 

Gel dexpanthenol Homogen Homogen Memenuhi 
syarat 

3792

3392
3554

3271

2800

3000

3200

3400
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V
is
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Tabel 5. Uji sinerisis sediaan gel 

Formula Sinerisis  Hasil 

Sebelum penyimpanan Setelah penyimpanan 

Gel niosom 

dexpanthenol 

Tidak terjadi sinerisis Tidak terjadi sinerisis Memenuhi syarat 

Gel dexpanthenol Tidak terjadi sinerisis Tidak terjadi sinerisis Memenuhi syarat 

 

Uji Penetrasi Gel 

 
Gambar 6. Hasil kumulatif terpenetrasi gel niosom dexpanthenol dan gel dexpanthenol 

PEMBAHASAN 
Formula yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bahan aktif dexpanthenol, surfaktan (span 

60) sebagai komponen pembentuk vesikel, Penggunaan kolesterol pada formula niosom adalah sebagai 

agen penstabil yang dapat menutup ruang antar sel sehingga dapat mencegah terjadinya kebocoran pada 

sistem niosom yang terbentuk, kloroform sebagai pelarut, dapar pH 7,4 sebagai fase air. Formulasi 

niosom dengan melakukan peningkatan konsentrasi span 60 dengan jumlah dexpanthenol dan kolesterol 

yang sama tiap formula. Konsentrasi surfaktan yang ditambahkan yaitu F1 (100 µmol); F2 (200 µmol); 

dan F3 (300 µmol). Hal ini ditujukan untuk melihat pengaruh jumlah kandungan Span 60 terhadap 

efisiensi penjerapan niosom. Niosom diformulasikan dengan hidrasi lapis tipis. Metode hidrasi lapis tipis 

merupakan metode yang paling sering digunakan dalam pembuatan nanovesikel, dikarenakan metode ini 

simple dan praktis serta mampu menghasilkan partikel yang seragam. 

Penggunaan variasi konsentrasi surfaktan non ionik dapat mempengaruhi efisiensi penjerapan 

dari sistem niosom yang terbentuk. Span 60 memiliki hubungan yang signifikan dengan penjerapan 

niosom. Pada penelitian yang dilakukan Damayanti & Tarini (2019) menggunakan span 60 sebagai 
surfaktan non ionik dikarenakan span 60 memiliki rantai alkil yang lebih panjang, berpengaruh terhadap 

diameter vesikel sehingga volume vesikel menjadi besar dan kemampuan penjerapan terhadap zat aktif 

juga lebih besar dibandingkan dengan jenis span yang lain. 

Kecepatan rotavapor akan mempengaruhi karakteristik dari lapis tipis yang terbentuk. Kecepatan 

150 rpm dalam pembuatan niosom  menunjukkan hasil yang lebih merata pada labu alas bulat. Proses 

hidrasi dalam pembuatan suspensi niosom dilakukan pada suhu 55°C temperatur hidrasi berperan penting 

dalam proses pembentukan, penjeratan zat aktif, dan ukuran dari vesikel yang dihasilkan. Temperatur 

hidrasi optimum (55°C) ditandai dengan terbentuknya suspensi koloid yang homogen. Pada kondisi ini, 

surfaktan yang awalnya berupa lapis tipis disekitar labu akan menjadi lebih terfluidasi yang saat 

ditambahkan fase air berupa larutan dapar akan membentuk sistem vesikel secara spontan. Kecepatan 

putaran pada proses hidrasi berperan menentukan proses pembentukan vesikel sehingga diperoleh 
suspensi niosom yang homogen. Semakin tinggi kecepatan rotavapor maka semakin cepat terbentuk 

suspensi niosom yang homogen (Hariyanti, et al., 2019). Pada penelitian ini digunakan kecepatan 210 

rpm dan membutuhkan waktu selama 20 menit. Untuk memperkecil ukuran partikel niosom dilakukan 
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proses sonikasi. Prinsip metode sonikasi adalah memecah dan menghomogenkan ukuran partikel niosom 

dengan menggunakan energi tinggi (ultrasonic) jenis sonikator yang digunakan adalah sonikator bath, 

metode ini digunakan karena relatif sederhana dan mudah diaplikasikan. Niosom hasil hidrasi 

dimasukkan ke dalam alat dan disonikasi, setiap siklus sonikasi waktu yang dibutuhkan maksimal 10 

menit dengan pengulangan sebanyak 3 siklus. 

Penetapan kadar dexpanthenol dilakukan menggunakan HPLC. Penentuan panjang gelombang 

maksimum dexpanthenol dilakukan dengan Photodiode Array Detector (PAD) pada HPLC dengan 

menggunakan kolom C18 pada panjang gelombang nm dalam eluen campuran metanol dan buffer 

phosphat pH 2,5 dengan perbandingan 60:40. Pembuatan kurva kalibrasi dexpanthenol dilakukan dengan 

membuat seri kadar larutan dexpanthenol dalam aqua pro injeksi yaitu 0,50; 1; 2; 2,50; 5; dan 10 ppm  
dengan kecepatan alir 1ml/menit, suhu  kolom 25°C, volume injeksi 0,45 µm dan waktu analisis 5 menit. 

Berdasarkan hasil data kurva baku, maka diperoleh hasil persamaan regresi linear yaitu y = 12738x + 

23890 dengan nilai R2 = 0,972. 

Berdasarkan data persen efisiensi penjerapan formula niosom yang dipreparasi dengan metode 

hidrasi lapis tipis menggunakan span 60 dengan variasi konsentrasi 100 µmol, 200 µmol, dan 300 µmol 

memiliki efisiensi penjerapan berturut-turut sebesar 99,27%, 99,23%, dan 97,4%. Efisiensi dari F1 

dengan perbandingan 2:1 antara surfaktan dan kolesterol menghasilkan penjerapan yang paling baik. 

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini dengan adanya penambahan surfaktan mengakibatkan turunnya 

tingkat efisiensi penjerapan. Menurut penelitian yang dilakukan Permatasari (2018) efisiensi penjerapan 

dipengaruhi oleh konsentrasi span 60 dan kolesterol yang digunakan. Niosom yang diformulasi dengan 

rasio perbandingan 2:1 akan menghasilkan nilai efisiensi penjerapan yang paling baik. Selain itu, hal ini 
juga dapat disebabkan karena kurangnya kemampuan obat untuk terdisposisi pada bagian polar dan non 

polar molekul lipid yang membentuk vesikel dan kemampuannya berdifusi ke vesikel saat 

berlangsungnya proses hidrasi (Putri, 2015). Data efisiensi penjerapan dianalisis secara statistik melalui 

Untuk uji One Way ANOVA (data terdistribusi normal dan homogen) memiliki nilai signifikansi 0,000 

yang berarti bahwa ada perbedaan bermakna signifikan pada F1, F2, F3. 

Niosom yang diperoleh selanjutnya diformulasi dengan basis gel carbopol 980 sebagai basis. 

Dilakukan pengujian sifat fisik gel niosom dexpanthenol dan gel dexpanthenol serta uji stabilitas 

dipercepat selama 3 siklus. Pengujian sifat fisik gel meliputi uji organoleptik, pH, viskositas, daya sebar, 

daya lekat, homogenitas, dan sinerisis. 

Pengamatan organoleptik meliputi pengamatan terhadap warna, bau, dan bentuk sediaan. Hasil 

pengamatan menunjukkan kedua formula gel berwarna bening dan transparan, karena didapatkan dari 
basis gel yang bersifat asam telah dinetralkan terlebih dahulu dengan trietanolamin. Keduanya memiliki 

bau khas dexpanthenol dengan bentuk semi padat dan memiliki tekstur yang halus dan lembut serta tidak 

menunjukkan adanya ciri-ciri pertumbuhan mikroba. Setelah penyimpanan dipercepat selama 3 siklus 

pada suhu 4±2°C maupun suhu 40±2°C kedua sediaan tidak mengalami perubahan warna, bau, bentuk 

dan tekstur sehingga keduanya dikatakan baik secara organoleptik. 

Pengujian pH dilakukan dengan menggunakan pH meter. Pengujian pH dilakukan untuk 

mengetahui apakah sediaan memenuhi persyaratan pH yang sesuai atau tidak. Hasil pengukuran pada 

tabel 4.6 menunjukan bahwa terjadi perubahan pH yang tidak terlalu besar selama 3 siklus penyimpanan 

pada gel niosom dexpanthenol dan gel dexpanthenol baik pada suhu 4±2°C maupun suhu 40±2°C berada 

pada rentang 5,40 - 6,24 yang masih berada pada rentang pH kulit normal yaitu 4,5 - 6,5 sehingga 

diharapkan dapat mencegah terjadinya iritasi kulit. Pengujian pH sebelum dan sesudah cycling test diuji 

secara statistika menggunakan uji parametrik paired simple T test. Hasil yang diperoleh yaitu tidak ada 
perbedaan pH yang signifikan pada kedua formula sebelum dan sesudah cycling test dengan nilai 

signifikansi (2-tailed) 0,086 atau > 0,05. 

Idealnya viskositas gel dikatakan baik apabila berada pada rentang 2000-4000 cPs (Setyawan, et 

al., 2023). Hasil pengukuran  menunjukkan bahwa viskositas gel niosom dexpanthenol lebih besar dari 

gel dexpanthenol. Hal ini dikarenakan keberadaan dari sistem penyusun niosom yang dapat meningkatkan 

viskositas gel. Pengujian viskositas sebelum dan sesudah cycling test diuji secara statistika dengan 

menggunakan uji parametrik paired simple T test. Hasil yang diperoleh yaitu tidak ada perbedaan 

viskositas yang bermakna pada kedua formula sebelum dan sesudah cycling test dengan nilai signifikansi 

(2-tailed) 0,108 atau > 0,05. 

Daya sebar ini perlu di uji untuk memastikan sediaan gel yang diformulasi memiliki daya sebar 

yang baik atau tidak. Daya sebar yang baik pada sediaan topikal yaitu sekitar 5-7 cm.  Berdasarkan hasil 
uji daya sebar pada sediaan gel menunjukkan bahwa kedua formula memenuhi syarat uji daya sebar pada 

sediaan topikal. Hasil pengamatan pada gambar 4 selama 3 siklus penyimpanan dipercepat dilakukan uji 

statistika menggunakan uji parametrik paired sampel T test diperoleh hasil signifikansi (2-tailed) yaitu 



 

0,258 atau > 0,05 yang menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan nilai daya sebar  pada kedua formula 

sebelum dan setelah penyimpanan. 

Daya lekat suatu sediaan berbanding lurus dengan viskositas. Semakin tinggi viskositas maka 

daya lekatnya juga semakin tinggi. Daya lekat yang kuat akan menghalangi pori-pori kulit, apabila terlalu 

lemah maka efek terapetik tidak akan tercapai. Hasil uji daya lekat kedua formula menunjukkan hasil 

lebih dari 1 detik yang berarti bahwa gel akan melekat lebih lama dan zat aktifnya dapat bekerja secara 

optimal. Dari hasil pengamatan sebelum dan sesudah penyimpanan yang diuji menggunakan metode 

paired sample T test diperoleh hasil signifikansi (2-tailed) > 0,05 yaitu 0,869 yang berarti tidak ada 

perbedaan signifikan pada hasil uji daya lekat  antara sebelum dan sesudah penyimpanan. 

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya butiran-butiran kasar 
pada sediaan serta tercampurnya bahan aktif dan bahan tambahan secara homogen. Pengujian 

homogenitas dilakukan dengan cara meletakkan sejumlah gel pada kaca transparan. Berdasarkan 

pengujian yang telah di lakukan pada tabel 4.5 baik sebelum maupun sesudah pengujian cycling test, 

terlihat warna yang merata dan tidak ditemukan adanya partikel-partikel kasar atau gumpalan-gumpalan 

pada gel, sehingga sediaan dapat dikatakan homogen. 

Uji sinerisis merupakan peristiwa keluarnya air dari dalam sediaan  dimana air tidak terikat kuat 

oleh komponen bahan yang ada. Semakin tinggi sinerisis maka semakin cepat lunak sediaan gel tersebut. 

Hasil uji sinerisis sebelum dan sesudah  penyimpanan tidak menunjukkan adanya sinerisis pada sediaan. 

Hal ini menandakan bahwa semua sediaan memiliki  kestabilan fisik yang baik sebelum dan sesudah 

penyimpanan (Tabel 4). 

Pengujian penetrasi sediaan gel secara in vitro dengan menggunakan sel difusi franz ini 
bertujuan untuk mengetahui jumlah dexpanthenol yang dapat berpenetrasi melalui kulit selama interval 

waktu tertentu dan untuk mengetahui adanya pengaruh vesikel niosom terhadap penetrasi obat melalui 

membran. Uji dilakukan menggunakan dapar fosfat pH 7,4 yang menyerupai cairan biologis tubuh 

manusia dengan suhu yang dipertahankan 37±0,5°C pada kompartemen reseptor. Membran yang 

digunakan berupa membran selofan yang diharapkan mewakili rute pemberian secara transdermal dengan 

diameter 2,8 cm2. Penggunaan membran selofan memiliki beberapa keuntungan yaitu mudah digunakan, 

memiliki harga yang relatif murah dan mudah didapatkan. 

Pengujian dilakukan selama 8 jam dan sampling dilakukan pada 5 titik, yaitu pada menit ke- 

30;60;120;240; dan 480. Hasil uji penetrasi dari Gel niosom dexpanthenol dan gel dexpanthenol secara 

berturut-turut menunjukkan adanya peningkatan pada jumlah kumulatif dexpanthenol yang terpenetrasi. 

Sediaan gel niosom dexpanthenol memiliki jumlah kumulatif terpenetrasi tertinggi yaitu sebesar 82,1088 
µg/cm2 dan pada gel dexpanthenol jumlah kumulatif terpenetrasinya hanya sebesar 43,1788µg/cm2. 

Vesikel niosom dapat dengan baik berpenetrasi ke dalam kulit, hal ini terkait dengan dexpanthenol yang 

bersifat hidrofilik sehingga sulit menembus stratum corneum kulit yang bersifat lipofilik. Adanya niosom 

yang dibentuk oleh surfaktan non ionik dapat menurunkan tegangan permukaan kulit sehingga 

meningkatkan difusi dexpanthenol ke dalam kulit. Niosom berinteraksi dengan interseluler lipid di 

stratum korneum sehingga membuatnya menjadi lebih longgar dan permeable dan membantu penetrasi 

dexpanthenol ke dalam kulit.  
 

KESIMPULAN  
Dari hasil penenlitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa formula yang terbaik 

tersusun atas Span 60 sebesar 100 µmol, kolesterol 50 µmol, dan dexpanthenol 5% yang memiliki 

efisiensi penjerapan paling besar 99,27% saat dibuat dengan metode hidrasi lapis tipis. Hasil uji stabilitas 

gel menunjukkan bahwa kedua sediaan gel yaitu gel niosom dexpanthenol dan gel dexpanthenol stabil 

selama penyimpanan pada suhu 4±2°C maupun suhu 40±2°C. Selain itu, sediaan gel juga tidak 

mengalami perubahan yang signifikan dari segi organoleptik, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, 

homogenitas, dan sinerisis sebelum maupun setelah penyimpanan. Hasil uji difusi selama 8 jam 

menunjukkan bahwa gel niosom dexpanthenol mampu berpenetrasi lebih baik dibandingkan gel 

dexpanthenol yaitu sebesar  82,1088 µg/cm2 dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.049. 
. 

SARAN 
Pengembangan penelitian selanjutnya diperlukan pengamatan morfologi partikel sistem niosom 

serta perlu dilakukan penelitian lanjutan pada uji in vivo menggunakan hewan coba. 
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